BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini yaitu SMK Pesantren Al Kautsar Purwokerto.
Objek penelitiannya ialah pada jaringan hotspot SMK Pesantren Al Kautsar

Purwokerto.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian
Pada Proses penelitian ini, dibutuhkan alat dan bahan penelitian sebagai

penunjang keberhasilan penelitian yang dilakukan. Berikut adalah alat dan bahan

yang digunakan.

3.2.1. Alat
Pada penelitian ini, penulis menggunakan spesifikasi perangkat keras

sebagai berikut:
1. Laptop Lenovo
2. Processor . Intel Core i7
3. Sistem Operasi : Windows 10
4. RAM : 8Gb
5. Memori internal :512GB SSD
6. Mikrotik Rb941nd

3.2.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu winbox untuk
mengkonfigurasi mikrotik dan dreamweaver untuk mengatur tampilan.

3.3. Diagram Alur Penelitian

Pada tahap diagram alur penelitian ini terdapat beberapa tahap diantaranya
Identifikasi masalah, pengumpulan data, Studi literatur, konfigurasi mikrotik,
konfigurasi Simpel Queue, pengujian Captive Portal dan Simpel Queue. Berikut
merupakan tahapan diagram alur penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3.3.1.

di bawah ini.
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Gambar 3.3 1 Diagram Alur Penelitian
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Penjelasan mengenai alur-alur proses penelitian adalah sebagai berikut:

3.3.1. Identifikasi Masalah

Peneliti menentukan masalah yang sedang terjadi pada SMK
Pesantren Al-Kautsar Purwokerto. Yang merupakan lembaga pendidikan
formal di bawah naungan yayasan Al-hidayah. Mengidentifikasi masalah
yaitu dengan menentukan topik penelitian yang akan diteliti, serta
menentukan tujuan dan alasan menggunakan topik tersebut.
3.3.2. Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data ini penulis melakukan observasi.
Observasi dilakukan sebagai metode Pengumpulan data dengan melakukan
wawancara dengan narasumber yang pada observasi ini data diambil dari
SMK Pesantren Al Kautsar. Rekaman hasil wawancara berupa Catatan yang
akan di paparkan pada tahap selanjutnya.
3.3.3. Observasi

Observasi ialah suatu metode pengamatan secara eksklusif terhadap
objek penelitian yang dalam penelitian ini di fokuskan pada hotspot SMK
Pesantren Al Kautsar. Sehingga peneliti akan mengetahui kekurangan dari
sistem hotspot tersebut untuk dipelajari apa saja yang menjadikan masalah
pada jaringan hotspot tersebut.
3.3.4. Wawancara

Pada tahap wawancara, peneliti melakukan pengamatan langsung ke
SMK Pesantren Al-Kautsar Purwokerto. Yaitu dengan guru Teknik
Komputer Dan Jaringan. Untuk mendapatkan permasalahan yang di
dapatkan.

3.3.5. Studi Literatur
Studi literatur adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
cara membaca referensi, baik dari buku, jurnal atau dokumentasi yang

berhubungan dengan penelitian.
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3.3.6. Konfigurasi Mikrotik

Pada tahap Konfigurasi mikrotik peneliti menggunakan mikrotik
router OS untuk mengkonfigurasi LAN, dilakukan secara terpusat sehingga
memudahkan admin dalam mengelola jaringan. Sebelum peneliti memulai
mengkonfigurasi internet, langkah pertama ialah merreset mikrotik yaitu
pada System pilih reset configuration lalu beri tanda centang pada menu No
Default Configuration dan Do Not Backup.

Reset Configuration =1 E3
‘Keep User Corfiguration | Reset Configuration

v/| No Default Corfiguration

v/| Do Not Backup
Run After Reset: -

Gambar 3.3.6. 1 Reseat Mikrotik

Kemudian melakukan Konfigurasi Interfaces pada mikrotik digunakan
untuk memberikan penamaan pada ethernet mikrotik yang semula namanya
adalah ether 1, 2 dan 3. Cara konfigurasinya ialah dengan klik menu
Interfaces lalu pilih ether mana yang akan di rename sesuai dengan
kebutuhan dan sesuai dengan posisi port ethernet agar memudahkan dalam
konfigurasi. Dengan perintah klik dua kali pada ether yang akan di rename,
lalu pada tabe general ganti nama satu persatu sesuai kebutuhan. Jika sudah
klik apply lalu OK.

Session  Settings Dashboard
vy | (v | SafeMode | Session:|2C:C8:1B:14:83:51
As Quick Set
__CAPsMAN Simple Qusues | Interface Queues Queue Tree  Queue Types
8 Interfaces | OIx]
2t WS Interface | Interface List Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Max Limit | Download M;
a5, Bridge M
= pep +~ « |% [0 |T | Detectintemnet " unlimited
== Switch Name Type Actual MTU  |L2ZMTU | Tx i
(2 Mesh R 4 HOTSPOT Ru... Wireless (Atheros ARS. 1500 1600 1228k
R P Ethemet 1500 1598
=5 |p N
- R Interface <atherl ISP>
e [Corer]
G |
% Routing ~ ; ] eneral ) Ethemnet Loop Protect Overall Stats Rx Stats .. oK
4% pwr-linel
4g¢ System (3 3 IName etherl ISP Cancel
Q Queues Type: |Ethemet LI. Apply
Fil
Sries MTU: [1500
o oo

Gambar 3.3.6. 2 Konfigurasi Interfaces

13



Selanjutnya konfigurasi Ip DHCP Client tujuannya agar Mikrotik
mendapatkan internet dari isp. Dengan perintah klik tombol “+” lalu
interface di arahkan ke ether1ISP lalu beri tanda centang pada bagian Use
Peer DNS dan User Peer NTP. Lalu Add default route pilih Yes. fungsinya

Agar routing tidak perlu di atur secara manual, lalu klik apply dan ok.

25| |p 3 T‘-\RP
<77 MPLS [ Maccounting Dap Client | DHCP Client Options
#2. Routing [*  Addresses | | T || Release || Renew
o5 Syst
i3 System [ Cloud : Interface UseP. |AddD. |IPAddress  |Expires After |St
& Queves DHCP Client stherl ISP yes  yes 1921681424 195059 be
|| Files DHEP Relay
New DHCP Client X

. Leg DHCP Server = =t E.
) RADIUS ONS DHCP ®dvanced Status oK
2% Tools [ Firewall Interface: | etherl ISP * Cancel
& New Terminal Hotspot v| Use Peer DNS

" Apply
| & Make Supoutrif  |Psec
= v| Use PeerNTP
&9 New WinBox Kid Control W
E Exit Neighbors Add Default Route: | yes ¥ Comment

Gambar 3.3.6. 3 Konfigurasi Ip DHCP Client

DHCP Client m E3
DHCP Client | DHCP Client Options
+ f=1| | ¥ | | Release || Renew
Interface UseP.. |AddD.. |IP Address Expires After Status | w
etherl ISP yes yes 192.168.1.4/24 134341 bound

Gambar 3.3.6. 4 Konfigurasi Ip DHCP Client

Untuk memberikan ip yang sesuai dengan kebutuhan maka peneliti
melakukan konfigurasi ip address. Untuk klasifikasi alamat ip ada pada
tabel berikut:
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Device Interface Alamat IP
Router Hotspot Ruang KS 192.168.50.1/24
Ether 1 (ISP) 192.168.1.4/24

Ether 2 (Lantai 1) 192.168.20.0/24
Ether 3 (Lantai 2) 192.169.30.0/24

Ether 4 (Lantai 3) 192.168.40.0/24
Tabel 3.3.6 1 IP Address

MPLS" [* Accounting 3 [m] 3]
o | [+]- =] [y
ig# System Cloud I& Address Network Interface v
& Queues DHCP Cifemt D 57 19216814/24 19216810 etherl ISP
B8 Files DHCP Relay 4P 19216820.1/24 192.168.20.0 ether2 HOTSPOT Lay
7 4 19216830.1/24 192.168.30.0 ether3 HOTSPOT La)
) Log DHCP Server %9 19216840.1/24 192.168400 etherd HOTSPOT La)
. rADIUS DNS %2 19216850.1/24 192168.50.0 HOTSPOT Ruang KS
JNiTcols Firewall Address <192.168.14/24>
B New Terminal Hotspot "
Address: [192.168.1.4/24
| 4 Make Supoutrif  |Psec ek ! | oK
0 New WinBox Kid Control Network: | 192.168.1.0 Cop ‘
B et Neighbors Interface: | etherl ISP
[ Remove ‘
Packing
? Windows Pool enabled

Gambar 3.3.6. 5 Konfigurasi IP Address

Konfigurasi IP DHCP Server digunakan untuk memberikan ip
secara otomatis pada Client.

Tre D S
' MPLS [* Accounting

DHCP | Networks Leases Options Option Sets  Alerts

42 Routing [*  Addresses

ich System [ Cloud + | DHCP Conﬁ3 DHCP Setup

Q Queues DHCP Client Name Interface Relay Lease
|| Files DHCP Rgfby I dhcpl e;.‘:_ 2 H ij_ T
| dhcp2 etherd HOTSPOT
[ Log DHCP Server dhep3 HOTSPOT Ruang
& rapius DNS I dnep4 etherd HOTSPOT .

Gambar 3.3.6. 6 konfigurasi Ip DHCP Server
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Isikan Interfaces DHCP mana yang akan di aktifkan.

DHCP Setup
Selectinterface to run DHCP server on
DHCP Server Interface: | etherl ISP |+
HOTSPOT Ruang KS
etherl ISP
ether? HOTSPOT Lante 1
ether3 HOTSFOT Lante 2

’— etherd HOTSPOT Lante 3
pwi-line 1

Gambar 3.3.6. 7 Konfigurasi Interfaces DHCP

Pada ether 2 sebelumnya sudah di berikan ip dengan kelas

192.168.20.0/24. Maka pada bagian sini ip sudah otomatis ada.

DHCP Setup m]Ed
Select network for DHCP addresses

DHCP Address Space: |[Erq Rz

| Back || MNext || Cancel |

|
Gambar 3.3.6. 8 Konfigurasi DHCP address

Kemudian network DHCP address akan menentukan ip yang
digunakan untuk default-gateway. ,maka secara otomatis akan

menggunakan ip ether 2.

DHCP Setup

Select gateway for given network

Gateway for DHCP Network: |l2alsERay|

| Back H MNext H Cancel |

Gambar 3.3.6. 9 Konfigurasi DHCP Network
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Tentukan range ip address yang akan di distribusikan ke Client, dan
secara otomatis sudah terisikan host ip.

DHCP Setup

| Back H Mext H Cancel ‘

Gambar 3.3.6. 10 Konfigurasi Range Ip

Menentukan DHCP Client akan melakukan rquest DNS ke server

mana.

DHCP Setup

1118.98.44.10 |$

‘ Back H Mext H Cancel ‘

Gambar 3.3.6. 11 Konfigurasi DNS Server

Tentukan lease-Time.

DHCP Setup

Select lease time

Lease Time: |[LUgleEil]

‘ Back ” MNext H Cancel ‘

Gambar 3.3.6. 12 Konfigurasi lease- Time
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Setelah mengeklik next, DHCP telah selesai.

DHCP Setup

Setup has completed successfully

Gambar 3.3.6. 13 Konfigurasi selesai

Konfigurasi DNS dengan klik menu IP DNS, sesuaikan dengan
alokasi dari provider atau diisi open DNS 8.8.8.8 lalu beri tanda centang
pada Allow Remote Requests (di gunakan untuk mengaktifkan mikrotik

sebagai router dan DNS server sederhana).

IRP
27 MPLS 3 Accounting
#2 Routing [* Addresses 3 Servers |8888 s oK
4oy System [* Cloud 8844 ¥ Cancel
Q Queues DHCP Client X
B Files DHCP Relay Dynamic Servers: | 118.98.44.100
[ Log DHCP Server 118.98.44.10 e
L RADIUS 2 DNS

4' | Allow Remote Requests I m
Gambar 3.3.6. 14 Konfigurasi Ip DNS

o Tanla I [m—

Konfigurasi ip firewall di gunakan untuk mengontrol arus paket
data. Klik IP-Firewall lalu Pilih NAT klik tanda *“ +” pilih tab general lalu
pada mode chain pilih srcnat, kemudian pada bagian out interface pilih
ether 1 isp. Lalu klik Apply dan ok.
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°£ Mesh | ‘ J

[= . .IARP Filter Rules Mangle Raw Service Ports Connections Address Lists Layer7 Prtm:u\s
<57 MPLS " Accaunting VAR o v Rue [m/E3
# Routing [ Addresses

iof General | Advanced Extra Action Statistics
45k System M Cloud ”D 5 :‘“ X
u =
Q Queues DHCP Client 1D e ju 5 Fham: srenat ¥ 1 Cancel
| Files DHCP Relay 2D #lre Src. Address: hd Apply
3D =l
|| Log DHCP Server 4D =l e Dst Address: - !
L RADIUS DNS A Disafle
;ié Tools 2 6D & ju Protocol: v Comment
7D ea
|l New Terminal Hotspot gD =l Jr: Src. Port 7 Copy
|4 Make Supoutrif | |Psec 9D =l re Dst Port
@n - st Port - Remove
ew WinBox Kid Control 0D =l
E Exit Neighbors E g 'Fﬁ u ot - Reset Counters
=l re
In._ Interfa therl ISP
Packng 15D m 6I—I = Reset AllCounters
B wimcnane [N L b i T S —

Gambar 3.3.6. 15 Konfigurasi Ip Firewall

Selanjutnya klik tab Action dan rubah menjadi masquerade klik apply lalu ok.

MNew NAT Rule

General Advanced Extra Statistics

- I Apply I

Gambar 3.3.6. 16 Konfigurasi NAT Rule

Untuk mengetahui apakah internet sudah terhubung, penulis

mengetes dengan cek ping pada new terminal. contoh : ping google.com.

Teminal <1> =] E3
MMM MMMM MMM @ III EEE EEK RRERER 000000 IIT III EEEK KEK +
MMM MM MMM TIII EEEEE RER RER 000 000 TTT III EKEEEE
MMM MMM TIII EKEEK EKE  RRERRR 000 000 TTT ITI EHHK EEE
MMM MMM TIII KKK KEK RRR RRR 000000 TTT IITI EEE KER
MikroTik Router0S 6.45.9 (c) 1999-2020 http://www.mikrotik.com/

[2] Gives the list of available commands

command [?] Gives help on the command and list of arguments

[Tab] Completes the command/word. If the input is ambiguous,

a second [Tak] giwves possibkle options

I Mowve up to base lewvel
- Mowe up one lewvel
/command Use command at the base lewvel

[2dmin@AL ERUTSAR] > ping google.com

SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 142.251.10.138 56 55 2éms
1 142.251.10.138 56 5D 2éms
2 142.251.10.138 56 55 2éms
3 142.251.10.138 56 55 Zéms
4 142.251.10.138 56 55 Zéms

Gambar 3.3.6. 17 New Terminal
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Konfigurasi wireless digunakan untuk memancarkan sinyal wifi dari
mikrotik. langkah pertama ialah Dengan cara pilih menu wireless klik tab
security profiles, lalu berikan mode none. Agar tidak perlu memberikan

Password. Setelah itu Apply dan Ok.

L Wireless |

#5099 | | Wiilntefaces W60G Staon  Nshreme Dual  Access List | Registiation Connect List [Securty Profies | ciighnels

=g PPP

~'S ; 3=|[7 New Security Profile ]
=2 Suitc

O Mosh Name Mode Authentication ... Unicast Ciphers§ Generall #ms EAP Static Keys OK
o ves * default none

& P D Name: |2 Cancel
<7 MPLS g Mode:  none ¥ Apply
o Rout —

95 Routing " Titern Authentication Types: [[] WPA PSK 5@,«2 PSK

& Systom [ Colibent

Gambar 3.3.6. 18 Konfigurasi Wireless

Selanjutnya kembali ke wifi Interfaces. Untuk merubah nama Winl
yaitu dengan cara klik 2x pada bagian winl, lalu akan muncul pengaturan
pada wifi interface. Pilih wireless kemudian rubah mode menjadi ap bridge
fungsinya untuk memancarkan sinyal wiffi. Lalu isikan SSID dengan nama

Ruang KS sesuai kebutuhan. Lalu klik apply dan ok.

+~ LAl IR

General Wireless | HT WDS Nstreme NV2 Status Traffic
5 = 3 [LEEER=p bridge | ¥] Cancel
" Band: 2GHz-B/G ¥ Apply
* Channel Width: 20MHz ¥
1item out of 6 (1 selected) m
Frequency: 2412 * [MHz
SSID: Ruang KS ll. a

Gambar 3.3.6. 19 Konfigurasi Interfaces Hotspot

Lalu enablekan Hotspot Ruang KS jika posisinya mati atau disable.
Dengan cara klik pada bagian Hotspot Ruang KS 1 kali, lalu klik centang biru.
Maka tampilannya akan seperti ini.
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Wireless Tables

WiFiInterfaces ‘ WE0G Station MNstreme Dual Access List Registration Connectlist ¢

HE . . | CAP || WPS Client || Setup Repeater || Scanner ||:

|Name |Type |ActuaIMTU |Tx
R 45 HOTSPOT Ru... Wireless (Atheros ARS... 1500 1086.7 kbps

Gambar 3.3.6. 20 Wifi Interfaces

Agar tampilan halaman login Captive Portal menarik, maka penulis
merubah design tampilan page login Captive Portal SMK Pesantren Al-
Kautsar Purwoketo dengan memberikan logo sekolah, logo identitas

kampus penulis, dan beberapa informasi terkait sekolah.

#4, Bridge
2 P
2 Switch 7 @ Backup | Restore | Upload
13 Mesh File Name Type Saze Creaton Time -
59 1) hotspot dectory Feb/21/2022 10,1421 .
-« 12 hotspoLogaM diectory Ni20/2022 022728
mLs P hotspotlogahValoginhiml bt te 15.3KI8 2872022 022728
28 Roung 13 hotspotLognMicss direciory 2812022 022728
2 B hotspolLognMicas/baolst.. css e 15K Jil28/2022 022729
& oysen (3 hatspoLognMlicss/colors  diactory 282022 022728
@ Ouveves _ B hotspoyLognM/cssicol.. css fle 3098 Jl20/2022 022729
B Fies B hotsporLognMicascusto.. css fhe 2628 2872022 022729
B hotspotLognMcasirespo . css e 58K 242022022729
Log B hotspoyLogmicssistylec.  css fle 269KiB NI120/2022 022729
& raoIUS ) hotspotLogmMeriors tt tafle 36628 Jl28/2022 022729
e B hoopttopmbgmtammen. bl "Tote a2 002729
® hatspotlLognMigerakanopen.. e i
] New Terminal £ hotspovLogaMimg diectory 2812022 022728
| 4 Mske Supoutst P holspoyLognhimg/ALKA- . png fle 1737KIB il24/2022 022730
@ NewWiBox 8 hopoLogeimglogo.. g e 591KIB J2812022 0227 4
B e 1948 Jl20/2022 022730
2872022 022728
21578 J28/2022 022730
B Windows | 17758 Jul282022 022730
i 3038 J28/2022 022731
49KIB J20/2022 022731
21158 M28/202202273)
26698 J28/2022 022731
2 ol B1KIRAI2B222 022730 L3
131 ftoms 14508 of 160 M8 used 9% oo

Gambar 3.3.6. 21 Konfigurasi Captive Portal

3.3.7. Konfigurasi Simpel Queue

Setelah konfigurasi hotspot berhasil maka langkah selanjutnya ialah
membuat user Profiles dengan cara klik ip Hotspot, lalu klik tab user profile, pilih

general lalu isikan nama, Shared Users dan rate limitnya.

1 cAPsMAN Sewers ServerProfies Users [ UsarProfies Ja@e Hosts | 1PBindings  Service Poris Walled Garden W
™8 Interfaces
- + 4

I Wireless
= Name # |Session Time... Idle Timeout  |Shared U.. |Rate Limit(/) |
5 Bridge o
=E PrP & Tamu New Hotspot User Profile
= Switch @ siswa Eeue Scripts Ok

[+]

Cancel

Name: [uproft
Address Pool none L
TWPS 1 | Accouning e T3] Apply

|| Porans sesiontmes | |= || [ oo |
s System [*  Cloud e T | ~ \ﬂl
& queves DHCP Client

DHCP Relay

|| Log DHCP Server Status Autorefresh: | 00:01:00

RADIUS
I Mg e[
& Tools [ Firewall

B New Teminl Raetmio |~

Gambar 3. 3. 7 1konfigurasi Ip Hotspot
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Management Bandwidth Berfungsi untuk mengatur Bandwidth pada setiapa user
jaringan hotspot SMK Pesantren Al-Kautsar Purwokerto supaya pengguna

mendapatkan Bandwidth dengan rata.

Hotspot

Users UserProfiles | Active Hosts P Bindings Service Ports  Walled Garden Walled Gi

+ 7

Name Session Time... |ldle Timeout Shared U... |Rate Limit (r/tx)
@ Guru none 2 MM

& Karyawan none 2 1MM

& siswa none 1 IMAM

Gambar 3. 3. 7 2 User Profiles

daftar user yang terdaftar pada jaringan Hotspot SMK Pesantren Al-Kautsar

Purwokerto.

B3:51 (AL KAUTSAR) - WinBox (64bit) v6.45.9 on hAP lite (smips)
»ashboard
Session: 2G.C8:1B:148351
Servers ServerProfles Users | UserProfiles Active Hosts IP Bindings Service Ports Walled Garden Wal
+ = @ % | T o0ResetCounters | 00ResetAll Counters

Server Name Address MAC Address Profile Uptime
counters and limits for trial users

4 00:00:00
@ al admin Guru 00:3347
@ al Wakim Tamu 022516
@ al Zuhrul Tamu 01:29.00
9 all lksan Guru 075340
@ all Yunus Gury 045203
@ al Nurlela Guru 00:00:00
@al Matla Guru 095825
@ al Nailis Guru 021342
@ al Bayu Guru 00:1755
@ al Hani Guru 00:00:00
@ al Warlim Guru 00:03:41
@ al Edi Guru 00:00:00
@al Wilhan Guru 00:00:00
@ al Siti Guru 00:00:00
@ al Aj Guru 00:00:00
@ al Soebeki Guru 00:00:00
@ all Yudi Tamu 00:00:00
@ al Nur Tamu 00:00:00
@al Akautsar2203 Gury 00:00:00
@al Meike siswa 00:00:00
@ al Lathifah siswa 00:00:00
@ al Panji siswa 00:00:00
@al Lukman siswa 00:00:00
Q@ al Dela siswa 00:0000
@ al Restu siswa 00:00:00
@al Ramdhan siswa 00:00:00
@al Nazril siswa 00:06:05
@ al Yanuar siswa 00:00:00
@al Raihan siswa 00:00:00

Gambar 3. 3. 7 3 User Hotspot

Berikut adalah pengguna yang sudah terhubung ke jaringan dan sudah

otomatis terlimit pada Simpel Queue.
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| admin@2C:C8:1B:14:B3:51 (AL KAUTSAR) - WinBox (64bit) v6.45.9 on hAP lite (smips)
2ssion  Settings Dashboard

] SafeMode | Session 2C.C8 18148351

A& Quick Set Q is

I CAPSMAN Simple Queues ‘ Interface Queues  Queue Tree  Queue Types

W eraces [ 1] [ ][ez] [00 ReseiCounters | 0B ResetAll Counters |

L Wireless

P # | [Name 7 [Target Upload Max Limit | Download Max Limit|Packet Marks Total Max Limit (bit...
@5 Brdge 1D <hotspotMatla> 192.168.50.250 i ™

=1 PPP 0D <hotspot-Nazril> 19216850252 ™ ™

= Switch 2D hs-<HOTSPOT Ruang KS> HOTSPOT Ruang kS unlimited unlimited
1% Mesh

&P 13

<7 MPLS 3

2 Routing I~

2} System (3

& Queues

Gambar 3. 3. 7 4 Simpel Queue

3.3.8. Pengujian Captive Portal Dan Simpel Queue
Setelah konfigurasi selesai tahap selanjutnya ialah melakukan pengujian

terhadap Captive Portal dan Simpel Queue. Berikut adalah pengujian Captive

Portal:

Menampilka | Connect ke | Website Website
n halaman | wiffi menampilka | menampilka
awal n halaman | n halaman
home Captive
Captive Portal
Portal dengan baik
Home Mengeklik | Menu home | Menu home
menu Home | menampilka | berhasil
n login | menampilka
hotspot. n login
Usser dan | hotspot
Password
Masukan username User
Username | dan berhasil
dan Password
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Password yang telah | login ke
yang benar | terdaftar jaringan
Masukan Memasukka | User gagal
Username n username | login ke
salah, yang salah, | jaringan
masukan dan
Password Password
benar yang benar.

User tidak

terdaftar
Masukkan | Memasukka | User gagal
Username | n Username | login ke
benar, yang benar, | jaringan
Password Password
salah yang

salah.user

tidak dapat

login
Username | Memasukka | User gagal
dikosongka | n username | login ke
n, Password | kososng dan | jaringan
di Password
kosongkan | kosong.

User tidak

dapat login
Masukkan | Memasukka | User gagal
Username | n username | login ke
salah, salah, jaringan
Password Password
salah salah. User
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tidak dapat

login
3. Status Mengeklik | Menu status | User dapat \
menu digunakan melihat
untuk berapa
melihat presentase
status penggunaan
penggunaan internet
internet
4. | Logout Mengeklik | Menu User dapat \
menu logout disconect
digunakan | dari internet

untuk keluar

dari sistem

Tabel 3. 3. 8 1 Pengujian Captive Portal

Berikut merupakan pengujian Simpel Queue

1. Ketika Simpel Queue di aktifkan Tidak ada pembatasan
Bandwidth
2. Ketika Simpel Queue di matikan Pengguna akan

mendapatkan Bandwidth
1Mb

Tabel 3. 3. 8 2 Pengujian Simpel Queue
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